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ABSTRAK 
Pembangunan yang terjadi di Kota Surakarta menyebabkan meningkatnya 
perubahan penggunaan lahan yang memberikan pengaruh terhadap ketersedian 
area ruang terbuka hijau (RTH). Keberadaan RTH yang berkurang 
menyebabakan terjadinya peningkatan suhu dan kelembaban udara sehingga 
berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan lingkungan di suatu wilayah.  
Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengetahui agihan ruang terbuka hijau 
(RTH) di Kota Surakarta tahun 2019 (2) mengetahui indeks kenyamanan 
lingkungan di Kota Surakarta tahun 2019 (3) menganalisis hubungan spasial 
agihan ruang terbuka hijau (RTH) dan indeks kenyamanan di Kota Surakarta 
tahun 2019.  Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode survey ke 
lapangan untuk mengetahui agihan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan data 
kelembaban udara, serta menggunakan citra Landsat-8 sebagai sumber data 
suhu udara. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif, analisis spasial serta menggunakan metode temperatured humidity 
index (THI) untuk mengatahui tingkat kenyamanan secara kuantitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa Ketersediaan RTH yang ada di Kota 
Surakarta adalah sebesar 8,47% dari luas wilayahnya dengan presentase RTH 
Publik sebesar 8,33% dan RTH Privat sebesar 0,13%, luasan RTH tersebut 
dapat dikatakan masih jauh dari standar luas RTH yang telah ditentukan dalam 
undang-undang sebesar 30%. Indeks kenyamanan Kota Surakarta berdasarkan 
hasil perhitungan THI terdiri dari 2 kelas yaitu kelas nyaman dan kelas tidak 
nyaman yang tersebar di 5 kecamatan yaitu Kecamatan Banjarsari dan Jebres 
masuk dalam kategori nyaman dengan rata-rata THI sebesar 28 dan Kecamatan 
Laweyan, Serengan dan Pasar Kliwon masuk ke dalam kategori tidak nyaman 
dengan rata-rata THI sebesar 29. Hubungan luasan RTH dengan nilai THI 
menggunakan metode korelasi pearson sebesar -0,3060 yang berarti semakin 
luas RTH yang tersedia maka akan semakin rendah nilai THI atau semakin 
nyaman lingkungan di suatu wilayah.  
Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau (RTH), Tingat Kenyamanan, 




The development that occurred in the city of Surakarta led to an increase in land 
use changes which had an effect on the availability of green open space (RTH) 
areas. The presence of reduced green open space causes an increase in 
temperature and humidity, which affects the comfort level of the environment 
in an area. This research aims to; (1) knowing the distribution of green open 
2 
space (RTH) in Surakarta City in 2019 (2) knowing the environmental comfort 
index in Surakarta City in 2019 (3) analyzing the spatial relationship between 
green open space (RTH) and the comfort index in Surakarta City in 2019. The 
method in this research is to use a field survey method to determine the 
distribution of green open space (RTH) and air humidity data, as well as using 
Landsat-8 imagery as a source of air temperature data. The analytical method 
used is quantitative descriptive analysis, spatial analysis and using the 
temperature-humidity index (THI) method to determine the level of comfort 
quantitatively. The results of this study indicate that the availability of green 
open space in the city of Surakarta is 8.47% of its area with a percentage of 
public green open space of 8.33% and private green open space of 0.13%, the 
area of green open space can be said to be far from the standard of green open 
space. which has been determined in the law by 30%. The comfort index for 
Surakarta City based on the THI calculation consists of 2 classes, namely the 
comfortable class and the uncomfortable class which are spread over 5 sub-
districts, namely Banjarsari and Jebres Districts, which are in the comfortable 
category with an average THI of 28 and Laweyan, Serengan and Pasar Kliwon 
Districts are included. in the uncomfortable category with an average THI of 
29. The relationship between the area of green open space and the THI value
using the Pearson correlation method of -0.3060, which means that the wider 
the available green space, the lower the THI value or the more comfortable the 
environment in an area. 
Keywords: Green Open Space (RTH), Comfort Level, Temperature Humidity 
Index (THI) 
1. PENDAHULUAN
Pembangunan yang terjadi di Kota Surakarta menyebabkan 
meningkatnya perubahan penggunaan lahan yang memberikan pengaruh 
terhadap ketersedian area ruang terbuka hijau (RTH) yang berkurang dan 
menurunnya kualitas lingkungan perkotaan. Keberadaan RTH yang 
berkurang menyebabakan terjadinya peningkatan suhu dan kelembaban 
udara sehingga berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan lingkungan di 
suatu wilayah. 
  Berdasarkan Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007, disebutkan 
bahwa luasan RTH suatu perkotaan yaitu sebesar 30% dari luas 
wilayahnya, yang terdiri dari 20% RTH publik dan 10% RTH Privat. 
Ruang terbuka hijau (RTH) saat ini secara efektif yang dimliiki oleh Kota 
Surakarta yang terdiri dari RTH publik seluas 9,72% dari keseluruhan 
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wilayah kota atau setara dengan 428,07 ha, dapat dikatakan RTH yang 
dimiliki Kota Surakarta jauh dari standar luasan yang telah diatur dalam 
perundang-undangan dimana luas RTH kota sebesar 30% dari luas wilayah 
keseluruhan dan terdiri dari 20% RTH Publik dan 10% RTH Privat. 
Kondisi tersebut dapat menyebabakan terjadinya peningkatan suhu udara di 
wilayah tersebut. Peningkatan suhu akan mempengaruhi tingkat 
kenyamanan manusia yang tinggal di kawasan tersebut. Kenyamanan 
termal merupakan salah satu unsur kenyamanan yang sangat penting, 
karena menyangkut kondisi suhu ruangan yang nyaman, seperti diketahui, 
manusia merasakan panas atau dingin merupakan wujud dari sensor perasa 
pada kulit terhadap stimuli suhu di sekitarnya (Rilatupa, 2008).  
Suhu udara di Kota Surakarta terasa panas dan gerah, meski beberapa 
kali sudah turun hujan, hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari Kasi 
Data dan Informasi Stasiun Klimatologi BMKG Jawa Tengah mengatakan 
bahwa bulan Oktober menjadi puncak musim kemarau panjang pada tahun 
2019. Posisi lintasan matahari sama dengan garis lintang Indonesia membuat 
cuaca panas yang terjadi di Kota Solo. Suhu udara di Kota Surakarta pada 
siang hari tepatnya pukul 13.00 WIB pada bulan Oktober 2019 tercatat 
mencapai 37,5 derajat celcius, data bersumber dari data pengamatan cuaca di 
Bandara Adi Sumarmo (Samodra, 2019). Kondisi ini sangat berpengaruh 
pada tingkat kenyamanan termal bagi masyarakat yang berada di kawasan 
Kota Surakarta.  Berdasarkan latar belakang di atas penulis bermaksud 
mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Keberadaan Ruang 
Terbuka Hijau (RTH) Terhadap Indeks Kenyamananan Di Kota 
Surakarta Tahun 2019”.  
 
2. METODE 
Populasi atau objek penelitian ini adalah ruang terbuka hijau yang tersedia 
di Kota Surakarta. Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 
survey ke lapangan untuk mengetahui agihan Ruang Terbuka Hijau (RTH) 
dan data kelembaban udara, serta menggunakan citra Landsat-8 sebagai 
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sumber data suhu udara. Teknik Pengolahan Data adalah pemetaan agihan 
RTH Kota Surakarta dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) melalui proses digitasi, data suhu udara diperoleh dari hasil 
pengolahan citra Landsat- 8 tahun 2019 melalui proses Land Surface 
Temperature (LST), data kelembaban udara menggunakan Sistem Informasi 
Geografis (SIG) melalui proses interpolasi, dan melakukan perhitungan 
indeks kenyamanan dengan metode Temperature Humidity Index (THI) 
dengan rumus sebagai berikut:  
THI = 0.8T   + 
      
   
 
Keterangan: 
THI = indeks kenyamanan RH = kelembaban relatif (%)  
T = suhu udara (
o
C)  
Adapun kriteria kenyamanan thermal berdasarkan THI pada iklim 
tropis di Indonesia terbagi atas 3 kategori yaitu: 
Tabel. 1 Kriteria THI 
Nilai THI Kriteria Kenyamanan 
<29 Nyaman 
29 - 30,5 Tidak Nyaman 
>30,5 Sangat Tidak Nyaman 
Sumber: Frick & Suskiyatno, 1998 dalam Santi, dkk, 2019. 
     Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 
kuantitatif terkait luasan RTH, indeks kenyamanan metode Temperature 
Humidity Index (THI). Analisis spasial dengan unit kecamatan sebagai 
satuan unit analisis untuk menjelaskan agihan keberadaan RTH di Kota 








3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Agihan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Surakarta Tahun 
2019 
RTH Kota Surakarta terdapat 2 jenis kepemilikan yaitu RTH Publik dan 
RTH Privat. RTH Publik adalah RTH yang dimiliki dan dikelola oleh 
pemerintah Kota Surakarta yang dapat diakses oleh semua kalangan 
masyarakat tanpa terkecuali, sedangkan RTH Privat adalah RTH yang 
dimiliki dan dikelola oleh perseorangan atau instansi yang dapat diakses oleh 
kalangan tertentu. RTH Publik tersebar di seluruh wilayah Kota Surakarta 
yang mencakup 13 komponen RTH. Sedangkan, RTH Privat tersebar 
diseluruh wilayah kota dan hanya mencakup 5 komponen RTH yaitu Taman 
RW, Taman Kecamatan, Hutan Kota, Pulau Jalan dan Median Jalan, dan 
Pemakaman. Luasan RTH Kota Surakarta disajikan pada Gambar 1. berikut. 
 
Gambar 1. Diagram Luasan RTH Berdasarkan Jenis  
di Kota Surakarta Tahun 2019 



























Pulau Jalan dan Median Jalan
Jalur Pejalan Kaki
RTH Sempadan Rel Kereta Api
RTH Sempadan Sungai
RTH Pengamanan Sumber Air Baku/Mata Air
Pemakaman
Luasan RTH Berdasarkan Jenis di Kota Surakarta Tahun 2019 
RTH Privat RTH Publik
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Berdasarkan Gambar 1. diketahui jumlah luasan total RTH yang 
dimiliki Kota Surakarta sebesar 3.728.713,81 m² atau setara dengan 8,47% 
dari luas total wilayah Surakarta, dengan masing-masing luasan RTH Publik 
sebesar 3.668.353 m² atau setara 8,33% dan RTH Privat sebesar 61.361 m² 
atau setara 0,139% dari luas total wilayah Surakarta. Perhitungan luasan 
RTH dapat dilihat secara jelas dalam penjabaran perhitungan presentase 
Luasan RTH di Kota Surakarta berikut. 
Luas RTH           = 
       
           
        = 
            
         
        = 8,47 % 
Luas RTH Publik      = 
       
           
        = 
         
         
        = 8,33 % 
Luas RTH Privat      = 
       
           
        = 
         
         
        = 0,139% 
Berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2007 diketahui bahwa luasan 
Ruang terbuka Hijau (RTH) suatu kota sebesar 30% dari luas wilayahnya, 
dengan proporsi 20% RTH Publik dan 10% RTH Privat. Kota Surakarta 
memiliki RTH sebesar 8,47% dari luas wilayahnya. Luasan RTH tersebut 
dapat dikatakan masih jauh dari standar luas RTH yang telah ditentukan 
dalam undang-undang sebesar 30% dengan RTH Publik yang 
mendominasi sebesar 8,33%, sedangkan RTH Privat hanya sebesar 
0,139%, maka Pemerintah Kota Surakarta harus menyediakan RTH 
21,53% dengan RTH Publik sebesar 11,67% dan RTH Privat sebesar 
9,86%.  
Gambaran lengkap tentang Agihan Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kota 
Surakarta berdasarkan komponen dan persebarannya Kota Surakarta 








Gambar 2.  Peta Agihan RTH Kota Surakarata 
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3.2 Indeks Kenyamanan Lingkungan Kota Surakarta Tahun 2019 
Pengukuran indeks kenyamanan dalam penelitian ini dilakukan 
secara kuantitatif dengan 2 parameter iklim yaitu suhu rata-rata dan 
kelembaban relative (rH) dari seluruh wilayah Kota Surakarta dan dihitung 
dengan metode Temperature Humidity Index (THI). Data suhu dan 
kelembaban yang diperoleh dari hasil pengukuran di lapangan dan 
pengolahan data dalam perhitungan THI dari Kota Surakarta memiliki nilai 
THI sebesar 29 yang masuk ke dalam kategori tidak nyaman. Dari 5 
kecamatan yang masuk ke dalam kategori tidak nyaman adalah Kecamatan 
Laweyan, Serengan dan Pasar Kliwon dimana nilia THI sebesar 29. 
Sedangkan, Kecamatan Banjarsari dan Jebes masuk kategori nyaman 
dengan nilai THI sebesar 28.  
Berdasarkan data suhu rata-rata dan kelembaban relatif Kota 
Surakarta diperoleh hasil perhitungan Temperature Humidity Index (THI) 
pada Tabel 2. sebagai berikut. 







THI Kategori THI 
1 Banjarsari 29 75 28 Nyaman 
2 Laweyan 30 82 29 Tidak Nyaman 
3 Serengan 31 71 29 Tidak Nyaman  
4 
Pasar 
Kliwon 31 71 29 Tidak Nyaman  
5 Jebres 30 75 28 Nyaman 
Kota Surakarta 30 75 29 Tidak Nyaman 
Sumber: Hasil analisis Data, 2020 
Nilai THI di Kota Surakarta masuk ke dalam kategori tidak 
Nyaman, banyak faktor yang yang mempengaruhi kondisi tersebut 
diantaranya seperti kondisi lingkungan yang padat akan penduduk 
dengan aktivitas masyarakanya dengan mobilitas yang tinggi yang 
menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan terutama 
pencemaran udara yang berkaitan dengan tingkat kenyamanan 
thermal, ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang belum 
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memenuhi standar kebutuhan akan ketersediaan RTH yang telah 
ditetapkan perundang-undangan, dimana pada dasarnya RTH 
memiliki fungsi utama yaitu dari segi  ekologis sebagai pengatur iklim 
mikro lingkungan Kawasan kota, penyerap polutan.  
Gambaran lengkap tentang sebaran suhu udara, kelembaban 
udara dan indeks kenyamanan Kota Surakarta dapat dilihat pada 






















Gambar 5. Peta Sebaran Indeks Kenyamanan Kota Surakarata Tahun 2019  
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3.3 Analisis Spasial antara Agihan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dengan 
Indeks Kenyamanan Lingkungan di Kota Surakarta Tahun 2019 
Ruang Terbuka Hijau yang dimiliki Kota Surakarta sebesar 8,47% 
dari luas total wilayah yang mencapai 44.040.000 m², kondisi ini masih 
jauh dari standar luasan yang telah ditetapkan dalam UU Nomor 26 
Tahun 2007 yakni sebesar 30% dari luas total wilayah, sehingga kondisi 
tersebut belum memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
lingkungan. Ruang Terbuka Hijau di Kawasan kota jika mengalami 
penurunan maka akan dapat mempengaruhi kondisi kenyamanan 
manusia dari segi thermal yaitu suhu yang mengalami kenaikan. 
Pentingnya peranan kawasan hijau (green zones) di wilayah pekotaan 
dalam membantu meminimalkan efek peningkatan suhu udara tersebut 
dengan menciptakan kondisi pendinginan suhu udara di sekitar atau 
biasa disebut cooling effect. (Oliveira et al. 2011, dalam Aprihatmoko, 
2013).  
Tingkat Kenyamanan Kota Surakarta berdasarkan hasil 
perhitungan dengan metode Temperature Humidity Index (THI) masuk 
ke dalam kategori tidak nyaman dengan nilai THI sebesar 29. Kondisi 
ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya keberadaan 
RTH yang ada di Kota Surakarta dengan luasan yang masih jauh dari 
standar luas yang dimiliki suatu kota, peningkatan perubahan 
penggunaan lahan, mobilitas kendaraan yang tinggi, aktifitas industri.  
scatter plot digunakan untuk melihat gamabaran kekuatan 
hubungan agihan Luasan RTH dan indeks kenyamanan metode THI. 
Berikut grafik yang menunjukkan tingkat hubungan luasan RTH dengan 




Gambar 6. Grafik Regresi Luasan RTH dengan Nilai THI 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2020 
 Dari Gambar 6. diketahui korelasi antara luasan RTH (%) 
dengan nilai THI dengan nilai R
2 
sebesar 0,0924 dimana nilai THI 
dipengaruhi sebesar 9,24% oleh luasan RTH yang tersedia sedangkan 
sisanya 90,76% dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat kerapatan 
vegetasi, adanya pencemaran udara akibat aktivitas industri, kenderaan 
bermotor, dan aktivitas manusia lainnya yang dapat mempengaruhi 
tingkat kenyamanan lingkungan. Nilai korelasi pearson sebesar -0,3060 
yang berarti semakin luas RTH yang tersedia maka akan semakin rendah 
nilai THI. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan keeratan yang 
lemah. Jenis vegetasi dan kerapatan vegetasi serta kondisi RTH dalam 
keadaan baik juga dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan lingkungan 
kota. Secara keseluruhan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kota 
Surakarta perlu dilakukan penambahan RTH dan perbaikan kondisi 
RTH yang sudah tersedia, karena keberadaan RTH sangat diperlukan 
bagi suatu kawasan kota untuk mengendalikan iklim mikro di perkotaan 
sehingga dapat menciptakan lingkungan dengan kondisi nyaman.  
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
1. Ketersediaan RTH yang ada di Kota Surakarta adalah seluas 3.729.714 
m
2 
atau 8,47% dari luas wilayahnya. Luasan RTH tersebut dapat 
dikatakan masih jauh dari standar luas RTH yang telah ditentukan 
dalam undang-undang sebesar 30% dengan RTH Publik yang 
mendominasi sebesar 8,33%, sedangkan RTH Privat hanya sebesar 
y = -0,0484x + 28,986 












Luasan RTH (%) 
Grafik Regresi Luasan RTH dengan Nilai THI 
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0,139%, maka Pemerintah Kota Surakarta harus menyediakan RTH 
21,53% dengan RTH Publik sebesar 11,67% dan RTH Privat sebesar 
9,86%.  
2. Indeks kenyamanan Kota Surakarta berdasarkan hasil perhitungan THI 
terdiri dari 2 kelas yaitu kelas nyaman dengan indeks berkisar 25,43 – 
29,02 dan kelas sangat tidak nyaman dengan indeks berkisar 29,02-
30,25. Kota Surakarta didominasi pada kategori tidak nyaman dengan 
rata-rata nilai THI sebesar 29. 
3. Hubungan luasan RTH degan nilai THI dengan metode korelasi 
pearson sebesar -0,3060 yang berarti semakin luas RTH yang tersedia 
maka akan semakin rendah nilai THI. Hasil tersebut menunjukkan 
adanya hubungan keeratan yang lemah. Akan tetapi keberadaan RTH 
dapat memberi pengaruh terhadap tingkat kenyamanan lingkungan 
karena berfungsi sebagai pengendali iklim mikro di kawasan kota. RTH 
yang dimiliki Kota Surakarta masih jauh dari standar dan juga kondisi 
tingkat kenyamanan berdasakan perhitungan THI yaitu masuk ke dalam 
kategori tidak nyaman, sehingga perlu adanya penambahan RTH dan 
perbaikan kondisi RTH yang sudah tersedia. 
4.2 Saran 
1. Pemerintah Kota Surakarta diharapkan dapat menambahkan 
ketersediaan Ruang Terbuka Hijau sehingga dapat menciptakan 
lingkungan Kota yang masuk dalam kategori nyaman. 
2. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan parameter lain seperti 
kerapatan vegetasi, radiasi matahari, kecepatan angin, dan curah hujan, 
agar hasil menjadi lebih valid dan akurat. 
3. Pengukuran tingkat kenyamanan secara kuantitatif dapat menggunakan 
metode pengukuran lain selain Temperature Humidity Index (THI) 
seperti metode Wet Bulb Globe Temperature (WBGT), dan Heat Stress 
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